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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan terhadap Jeans 

Collection, penulis dapat menarik kesimpulan yang secara umum merupakan jawaban 

dari rumusan masalah yang telah penulis tetapkan, yaitu: 

1 Aktivitas-aktivitas yang terjadi pada proses produksi di perusahaan yaitu 

mengampar kain, menggambar pola, memotong kain, mengampar kain yang 

sudah dipotong, membuat campuran pewarna sablon, mencetak sablon sesuai 

gambar, mengeringkan sablon, menyambung bagian pundak, menyambung 

bagian badan, memasang merk dan label SNI, memasang bis pada lengan, 

memasang bis pada keher, memasang bis pada badan, menjahit benang zig zag 

di leher dan lengan, menjahit bagian bawah pakaian, mengencangkan jahitan 

pada sambungan (bartack), memasang karet dan kain rib, membuat tanda untuk 

lubang, melubangi kain yang sudah ditandai, memasang biji kancing, 

membersihkan pakaian, dan menyetrika pakaian. Total terdapat 22 aktivitas 

yang menggunakan sumber daya pada proses produksi yang terjadi di 

perusahaan. 

2 Penerapan operational-activity based management dilakukan dengan 

melakukan analisis aktivitas produksi yang terjadi pada Jeans Collection. 

Operational activity-based management memerlukan informasi biaya dari 

activity-based costing system sebagai sumber informasi utama. Dari informasi 

yang dihasilkan oleh activity-based costing system maka dapat teridentifikasi 

aktivitas-aktivitas yang terjadi pada proses produksi perusahaan. Setelah itu 

penulis melakukan analisis terhadap aktivitas-aktivitas yang telah 

diidentifikasi. Analisis aktivitas yang dilakukan oleh penulis yaitu 

mengurutkan aktivitas produksi dari biaya terbesar sampai terkecil, 

mengklasifikasikan aktivitas menurut tingkatan biaya, serta 

mengklasifikasikan aktivitas yang value added dan non-value added. Aktivitas 

yang tergolong sebagai value added activities dilakukan tindakan perbaikan 

apabila masih bisa diperbaiki, sedangkan untuk aktivitas yang tergolong dalam 

non-value added activities dihilangkan. Pada akhirnya terdapat tiga aktivitas 

yang menjadi fokus penulis yaitu aktivitas membuat tanda untuk lubang yang 
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merupakan aktivitas non-value added, aktivitas mengampar kain yang 

merupakan aktivitas value added dan aktivitas membersihkan pakaian yang 

tergolong sebagai value added activities sekaligus non-value added activities. 

3 Dengan menerapkan operational activity-based management perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi biaya produksi dengan melakukan tindakan-tindakan 

perbaikan untuk value-added activities dan non-value-added activities. 

Tindakan perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 

efisiensi untuk aktivitas yang menambah nilai dan mengurangi aktivitas yang 

tidak menambah nilai. Dengan meningkatkan efisiensi terhadap aktivitas yang 

menambah nilai dan mengurangi aktivitas yang tidak menambah nilai, maka 

perusahaan menggunakan input yang lebih kecil atau biaya produksi 

perusahaan menurun untuk menghasilkan output dalam jumlah yang sama. 

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa tindakan perbaikan yang dapat dilakukan 

untuk ketiga aktivitas yang sudah disebutkan pada poin dua. Aktivitas 

membuat tanda untuk lubang dapat dihilangkan seluruhnya karena aktivitas ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan mesin dan akan membuat proses 

melubangi akan menjadi lebih cepat. Sedangkan untuk aktivitas mengampar 

kain, jumlah kain yang diamparkan dalam satu batch dapat ditambah. Dengan 

jumlah kain yang bertambah maka perusahaan akan memiliki dua opsi seperti 

yang telah dijabarkan pada bab 4, yaitu dapat memproduksi jumlah yang sama 

dengan frekuensi pemotongan yang lebih sedikit atau menghasilkan jumlah 

yang lebih banyak dengan frekuensi pemotongan yang tetap. Sedangkan untuk 

aktivitas membersihkan pakaian, aktivitas yang tidak menambah nilai dapat 

dihilangkan dengan memperhatikan kebersihan dari setiap bagian pada proses 

produksi, sehingga pegawai hanya tinggal merapikan sisa benang jahitan yang 

masih menempel, yang termasuk dalam aktivitas yang menambah nilai. 

Dengan melakukan tindakan-tindakan perbaikan tersebut, maka kinerja dari 

setiap aktivitas tersebut dapat meningkat. Dengan menerapkan operational 

activity-based management, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi aktivitas 

produksi sebesar 33,41%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah diambil oleh penulis, maka penulis mencoba 

mencoba memberikan saran kepada Jeans Collection antara lain: 
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1 Perusahaan dapat menghilangkan aktivitas membuat tanda untuk lubang  

karena aktivitas tersebut tergolong dalam non-value activities dan sebisa 

mungkin harus dihilangkan dari aktivitas perusahaan sehari-hari. Dengan 

dihilangkannya aktivitas membuat tanda untuk lubang kancing, perusahaan 

harus bisa memaksimalkan cara penggunaan mesin lubang kancing yang 

dimiliki perusahaan.  

2 Perusahaan sebaiknya meningkatkan jumlah kain yang diampar untuk setiap 

jenisnya dari empat lembar menjadi enam lembar. Dengan dilakukannya 

penambahan jumlah kain yang diamparkan dalam setiap kali pemotongan, 

maka jumlah produk yang sama dapat dicapai dengan jumlah pemotongan yang 

lebih sedikit, dan perusahaan dapat memanfaatkan sisa satu kali pemotongan 

untuk menghasilkan tambahan produk sebanyak 14,2 lusin. 

3 Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kebersihan dari tempat kerja agar 

pakaian terhindar dari kotoran dan benang-benang yang menempel, sehingga 

pada akhirnya dapat mengurangi durasi dari aktivitas membersihkan pakaian.  

4 Apabila perusahaan ingin menerapkan activity-based management maka 

perusahaan harus terlebih dahulu menerapkan ABC system dalam perhitungan 

biayanya. Setelah itu, baru perusahaan dapat menerapkan ABM untuk 

pengambilan keputusan. 
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